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ABSTRACT 

This article discusses the influence of single parent status on the social and emotional development of 

early childhood children. Children raised by single parents often experience difficulties in performing 

social functions optimally. As a result, they may struggle to interact with their environment, feel 

inferior, and withdraw socially. In single-parent families with low economic conditions, children’s 

nutrition is often inadequate, affecting their physical and psychosocial growth and development. 

Moreover, single parents often face time constraints in instilling cultural values, manners, and 

family traditions, causing children to have limited understanding of social norms and potentially 

engage in deviant behaviors. In education, single parents who are busy earning a living may provide 

less optimal academic support, including religious education, making children less familiar with 

spiritual values. Protection from negative environmental influences is also limited, which can lead to 

long-term anxiety, stress, or psychological disorders. Overall, these conditions significantly impact 

children’s social and emotional development. This study emphasizes the importance of social support, 

fulfillment of psychological needs, and family guidance for children of single parents to minimize 

negative effects and promote optimal social and emotional growth. 

Keywords: Single Parent, Social Development, Emotional Development, Early 

Childhood, Family Support. 

 

ABSTRAK 

Artikel ini membahas pengaruh status single parent terhadap perkembangan sosial dan 

emosional anak usia dini. Anak yang dibesarkan oleh single parent sering mengalami 

kesulitan dalam menjalankan fungsi sosialnya secara optimal. Akibatnya, anak cenderung 

kurang mampu berinteraksi dengan lingkungan, merasa minder, dan menarik diri. Pada 

keluarga single parent dengan kondisi ekonomi rendah, asupan nutrisi anak sering tidak 

seimbang sehingga berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan fisik maupun 

psikososial. Selain itu, single parent sering menghadapi keterbatasan waktu untuk 

menanamkan nilai-nilai adat, sopan santun, dan budaya keluarga, sehingga anak kurang 

memiliki pemahaman tentang norma sosial dan berpotensi mengalami perilaku 

menyimpang. Dalam bidang pendidikan, single parent yang sibuk mencari nafkah 

cenderung kurang optimal dalam mendampingi proses belajar anak, termasuk 

pembelajaran agama, sehingga anak menjadi kurang dekat dengan nilai-nilai spiritual. 

Perlindungan terhadap anak dari pengaruh negatif lingkungan juga sering terbatas, yang 

dalam jangka panjang dapat menimbulkan kecemasan, stres, atau gangguan psikologis. 

Kondisi-kondisi ini secara keseluruhan berpengaruh signifikan terhadap perkembangan 

sosial dan emosional anak. Penelitian ini menekankan pentingnya dukungan sosial, 

pemenuhan kebutuhan psikologis, serta bimbingan keluarga bagi anak single parent untuk 
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meminimalkan dampak negatif dan mendukung pertumbuhan optimal dalam aspek sosial 

dan emosional. 

Kata Kunci: Single Parent, Perkembangan Sosial, Perkembangan Emosional, Anak Usia 

Dini, Dukungan Keluarga. 

 

PENDAHULUAN 

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak. Dalam kehidupan 

anak, keluarga adalah tempat yang sangat vital. Anak memperoleh pengalaman 

pertamanya dari keluarga. Dalam keluarga, peranan orang tua sangatlah penting. Orang tua 

menjadi model bagi anak. Ketika orang tua melakukan sesuatu, anak-anak akan meniru 

perilaku orang tua mereka. Hal ini disebabkan anak berada pada masa meniru. Perbedaan 

cara orang tua mendidik akan memunculkan variasi dalam gaya pengasuhan. Gaya-gaya 

pengasuhan ini tentu berpengaruh terhadap perkembangan anak. Terutama, perkembangan 

sosial dan emosional mereka. Tahun-tahun pertama kehidupan anak merupakan kurun 

waktu penting dan kritis dalam pertumbuhan fisik, mental, dan psikososial. Keberhasilan 

tahun-tahun pertama ini sebagian besar menentukan masa depan anak. Kelainan atau 

penyimpangan yang tidak ditangani sejak dini dapat memengaruhi pertumbuhan anak. 

Intervensi promotif, preventif, dan rehabilitatif menjadi penting untuk memastikan 

perkembangan optimal anak (Sunarwati, 2007; Rahmawati, 2021). 

Kehidupan keluarga dewasa ini sangat bervariasi dari segi status orang tua, termasuk 

fenomena single parent. Anak-anak yang dibesarkan oleh single parent menghadapi 

tantangan tersendiri. Ketidakseimbangan peran orang tua dapat memengaruhi 

kesejahteraan sosial dan emosional anak. Anak mungkin kurang mendapatkan perhatian 

penuh, baik secara psikologis maupun pendidikan. Single parent sering harus membagi 

waktu antara pekerjaan dan pengasuhan anak. Hal ini berpotensi mengurangi kualitas 

interaksi orang tua-anak. Akibatnya, anak dapat mengalami perasaan terabaikan. 

Kurangnya dukungan sosial dari lingkungan juga menambah tekanan emosional anak. 

Perkembangan sosial mereka mungkin terhambat karena kurangnya interaksi dengan 

teman sebaya. Selain itu, anak bisa mengalami kecemasan atau rasa kurang percaya diri. 

Dampak psikologis jangka panjang perlu diperhatikan. Strategi penguatan sosial dan 

emosional anak menjadi krusial (Prasetyo, 2022). 

Perkembangan sosial anak mencakup kemampuan berinteraksi dengan orang lain, 

memahami norma sosial, dan membentuk hubungan positif. Anak-anak dari keluarga single 

parent kadang menghadapi kesulitan dalam aspek ini. Keterbatasan waktu dan perhatian 

dari orang tua membuat mereka kurang terlibat dalam kegiatan sosial. Anak mungkin 

mengalami isolasi sosial atau sulit mengekspresikan emosi secara tepat. Ketidakpastian 

ekonomi dalam keluarga single parent juga dapat menimbulkan stres tambahan bagi anak. 

Stres ini dapat menghambat kemampuan anak untuk membentuk hubungan sehat dengan 

lingkungan sekitarnya. Pendidikan karakter yang terbatas juga dapat membuat anak kurang 

memahami nilai sopan santun. Pola pengasuhan yang kurang konsisten berkontribusi pada 

perilaku menyimpang. Anak mungkin menunjukkan sifat pemurung atau agresif. 

Dukungan keluarga dan lingkungan sangat dibutuhkan untuk memitigasi risiko ini. 

Pendidikan emosional dan sosial harus diintegrasikan dalam kehidupan sehari-hari anak 

(Siregar & Hutabarat, 2023). 

Perkembangan emosional anak mencakup pengenalan diri, regulasi emosi, dan 

kemampuan menghadapi tekanan psikologis. Anak-anak dari single parent sering 

mengalami fluktuasi emosi akibat ketidakstabilan lingkungan rumah. Mereka mungkin 
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merasa cemas ketika orang tua sibuk mencari nafkah. Rasa takut kehilangan perhatian 

orang tua juga dapat muncul. Hal ini berdampak pada rasa percaya diri anak. Anak dapat 

menunjukkan perilaku menarik diri atau mudah marah. Kurangnya kehadiran kedua orang 

tua membatasi kemampuan anak untuk memproses emosi dengan sehat. Dukungan dari 

kerabat atau guru dapat menjadi buffer penting. Terapi dan intervensi psikologis juga bisa 

membantu anak mengembangkan keterampilan emosional. Lingkungan sekolah harus 

responsif terhadap kebutuhan sosial-emosional anak. Anak perlu merasa aman untuk 

mengekspresikan perasaannya. Keterampilan coping yang efektif dapat dibangun melalui 

interaksi positif dan bimbingan konsisten (Saputra, 2021). 

Faktor ekonomi menjadi salah satu tantangan signifikan dalam keluarga single parent. 

Keterbatasan finansial memengaruhi nutrisi, kesehatan, dan akses pendidikan anak. Anak 

mungkin kekurangan gizi seimbang, sehingga pertumbuhan fisik dan perkembangan 

kognitif terganggu. Orang tua single parent sering bekerja ekstra untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Hal ini membatasi waktu pengawasan anak dalam belajar dan bermain. 

Kurangnya fasilitas pendidikan tambahan menjadi hambatan perkembangan akademik 

anak. Anak juga kurang terlibat dalam kegiatan sosial yang memperkuat keterampilan 

komunikasi. Kondisi ini dapat menimbulkan rasa frustrasi atau rendah diri. Dukungan 

pemerintah dan lembaga sosial dapat membantu mengurangi dampak ekonomi. Program 

beasiswa, bimbingan belajar, dan pelayanan psikososial dapat mendukung anak. Intervensi 

holistik diperlukan untuk menjamin kesejahteraan anak. Anak yang menerima dukungan 

sosial dan ekonomi cenderung lebih resilien (Nasution, 2022). 

Pendidikan agama merupakan aspek penting dalam pembentukan karakter anak. 

Anak-anak dari keluarga single parent sering mendapatkan pembelajaran agama yang 

terbatas. Orang tua yang sibuk bekerja kurang memiliki waktu mendampingi anak dalam 

kegiatan spiritual. Akibatnya, pemahaman nilai-nilai agama pada anak bisa terbatas. Anak 

mungkin kurang memahami konsep moral dan etika. Hal ini memengaruhi perilaku sosial 

dan keputusan mereka di lingkungan sehari-hari. Pendidikan agama yang konsisten 

berperan dalam membangun disiplin dan empati. Kegiatan keagamaan di sekolah dan 

komunitas menjadi sarana penting. Anak dapat belajar melalui teladan guru atau tokoh 

agama. Penguatan karakter melalui agama juga membantu anak mengelola emosi. Anak 

belajar mengekspresikan perasaan secara positif. Dukungan orang tua dan guru harus 

sejalan untuk membentuk perilaku anak (Hidayat, 2023). 

Hubungan antara orang tua dan anak dalam keluarga single parent seringkali intens 

tetapi terbatas. Kualitas interaksi menjadi lebih penting dibanding kuantitas waktu. Anak 

membutuhkan perhatian khusus dan komunikasi terbuka. Orang tua harus mampu 

menyeimbangkan pekerjaan dan pengasuhan. Pembentukan rutinitas yang konsisten 

membantu anak merasa aman. Diskusi tentang perasaan dan pengalaman sehari-hari 

penting bagi anak. Anak yang mendapatkan dukungan emosional lebih mampu 

menghadapi stres. Mereka juga lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan sosial. 

Hubungan harmonis dengan orang tua mengurangi risiko perilaku menyimpang. Orang tua 

perlu mendengarkan dan menghargai perasaan anak. Anak yang merasa didengar 

cenderung lebih percaya diri. Keterlibatan aktif dalam pendidikan dan kegiatan sosial juga 

penting (Putra & Lestari, 2021). 

Aspek psikologis anak harus diperhatikan secara menyeluruh. Anak single parent 

mungkin menghadapi tekanan dari ekspektasi akademik dan tanggung jawab rumah 

tangga. Mereka sering mengalami konflik internal antara kebutuhan pribadi dan tuntutan 

orang tua. Hal ini dapat memicu kecemasan, depresi ringan, atau rasa frustrasi. Konseling 
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psikologis di sekolah atau komunitas menjadi alternatif penting. Anak harus belajar 

mengelola emosi melalui strategi coping yang sehat. Dukungan teman sebaya juga berperan 

dalam mengurangi tekanan emosional. Aktivitas kreatif, olahraga, dan permainan sosial 

membantu anak menyalurkan energi secara positif. Orang tua perlu mendorong anak untuk 

mengekspresikan diri. Lingkungan yang aman dan stabil membantu pertumbuhan 

psikologis anak. Monitoring perkembangan mental anak menjadi tanggung jawab bersama 

(Rahman, 2022). 

Perkembangan sosial-emosional juga dipengaruhi oleh interaksi anak dengan teman 

sebaya. Anak single parent kadang mengalami keterbatasan kesempatan untuk 

bersosialisasi. Mereka mungkin merasa canggung atau kurang percaya diri dalam 

kelompok. Aktivitas kelompok di sekolah atau komunitas membantu anak belajar berbagi, 

berempati, dan bekerja sama. Anak belajar menghadapi konflik dengan cara yang sehat. 

Orang tua perlu memfasilitasi interaksi sosial anak melalui kegiatan ekstrakurikuler. 

Lingkungan sosial yang mendukung membantu anak mengembangkan keterampilan 

komunikasi. Interaksi yang positif mengurangi risiko isolasi sosial. Anak juga belajar 

memahami perspektif orang lain. Kemampuan ini menjadi fondasi penting bagi 

perkembangan emosional anak. Kegiatan bermain yang terstruktur dapat meningkatkan 

kemampuan sosial. Anak menjadi lebih adaptif dan resilien (Siregar & Manurung, 2024). 

Faktor budaya keluarga memengaruhi pembentukan norma sosial dan etika anak. 

Anak single parent mungkin mengalami keterbatasan dalam memahami tradisi keluarga. 

Hal ini dapat memengaruhi perilaku sopan santun dan penghargaan terhadap nilai-nilai 

sosial. Orang tua perlu menanamkan nilai budaya melalui kegiatan sehari-hari. Anak yang 

mengenal dan memahami budaya cenderung lebih disiplin dan memiliki identitas diri yang 

kuat. Pendidikan nilai harus konsisten antara rumah dan sekolah. Anak belajar meniru 

perilaku positif dari figur yang dekat dengannya. Peran guru dan mentor juga penting 

sebagai model. Kegiatan seni dan budaya menjadi sarana efektif untuk menginternalisasi 

nilai-nilai sosial. Lingkungan yang kaya budaya membantu anak mengekspresikan diri 

secara kreatif. Anak menjadi lebih empatik dan menghargai orang lain. Pendidikan lintas 

budaya memperkuat kompetensi sosial anak (Utami, 2023). 

Risiko perilaku menyimpang pada anak single parent perlu diperhatikan. 

Ketidakhadiran orang tua dapat menyebabkan anak mencari perhatian dari lingkungan 

yang salah. Anak mungkin terlibat dalam perilaku negatif atau kenakalan remaja. 

Pengawasan yang memadai dari orang tua atau wali sangat penting. Anak yang mendapat 

bimbingan jelas lebih mampu mengambil keputusan yang tepat. Pendidikan karakter dan 

moral menjadi pilar penting dalam mencegah perilaku menyimpang. Konsistensi aturan di 

rumah dan sekolah membantu anak memahami batasan sosial. Dukungan teman sebaya 

yang positif juga berperan besar. Anak belajar konsekuensi dari setiap tindakan melalui 

pengalaman sehari-hari. Orang tua harus menjadi figur teladan dalam perilaku etis. Anak 

yang dibimbing secara holistik cenderung lebih adaptif dan bertanggung jawab. 

Pemantauan perilaku anak harus dilakukan secara rutin (Hutapea, 2022). 

Peran sekolah dalam mendukung perkembangan sosial-emosional anak single parent 

tidak bisa diabaikan. Guru harus peka terhadap kebutuhan emosional anak. Metode 

pengajaran yang inklusif membantu anak merasa diterima. Kegiatan kelompok dan proyek 

kolaboratif meningkatkan keterampilan sosial. Anak belajar berbagi, bekerja sama, dan 

menghargai perbedaan. Guru juga dapat menjadi figur pendamping yang menyeimbangkan 

ketidakhadiran orang tua. Lingkungan sekolah yang positif mendukung ekspresi emosional 

anak. Anak belajar mengelola konflik dengan cara yang sehat. Pendidikan karakter di 
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sekolah memperkuat nilai-nilai moral yang diajarkan di rumah. Kegiatan ekstrakurikuler 

memperluas pengalaman sosial anak. Anak yang aktif berpartisipasi lebih percaya diri dan 

resilien. Partisipasi orang tua tetap penting meskipun terbatas. Koordinasi antara sekolah 

dan keluarga sangat mendukung perkembangan anak (Simanjuntak, 2023). 

Dukungan masyarakat juga menjadi faktor penting. Lingkungan sosial yang peduli 

membantu anak single parent merasa aman dan diterima. Kelompok bermain, organisasi 

anak, dan komunitas lokal memberikan ruang belajar sosial. Anak belajar norma sosial, 

kerjasama, dan empati melalui interaksi ini. Dukungan masyarakat juga dapat membantu 

keluarga single parent dalam menghadapi tekanan ekonomi dan sosial. Anak yang merasa 

diterima oleh masyarakat lebih mampu membentuk identitas sosial yang positif. Pelibatan 

komunitas dalam kegiatan pendidikan dan rekreasi mendukung perkembangan holistik 

anak. Anak belajar memecahkan masalah sosial dan beradaptasi dengan lingkungan. 

Pengalaman ini membangun keterampilan sosial dan emosional yang matang. Kolaborasi 

antara keluarga, sekolah, dan masyarakat menjadi strategi efektif. Anak menjadi lebih 

resilien menghadapi tantangan kehidupan. Lingkungan yang suportif mendorong 

pertumbuhan optimal anak (Putri, 2024). 

Teknologi dan media digital menjadi alat bantu penting dalam pendidikan anak single 

parent. Anak dapat belajar melalui media interaktif dan konten edukatif. Pemanfaatan 

teknologi membantu mengatasi keterbatasan waktu orang tua. Anak memperoleh akses 

materi pembelajaran yang variatif. Penggunaan media digital juga membantu anak 

mengembangkan kemampuan kognitif dan kreativitas. Orang tua tetap perlu membimbing 

penggunaan teknologi agar anak tidak tergantung. Aktivitas belajar yang didampingi secara 

virtual dapat meningkatkan interaksi sosial anak. Anak belajar berkomunikasi melalui 

forum atau platform edukatif. Media digital dapat menjadi sarana pembelajaran agama dan 

moral yang inovatif. Interaksi online dengan teman sebaya tetap memerlukan pengawasan. 

Teknologi mendukung pembelajaran mandiri dan eksplorasi. Anak belajar tanggung jawab 

melalui penggunaan media digital yang tepat. Orang tua dan guru harus bekerjasama untuk 

memantau perkembangan anak (Sembiring, 2023). 

Kesimpulannya, perkembangan sosial dan emosional anak single parent sangat 

dipengaruhi oleh kualitas interaksi dengan orang tua, dukungan lingkungan, pendidikan, 

serta kondisi ekonomi dan budaya. Anak membutuhkan perhatian holistik dari berbagai 

pihak. Intervensi dini, pendidikan karakter, bimbingan agama, serta dukungan masyarakat 

menjadi kunci keberhasilan. Pemahaman terhadap kebutuhan anak secara individu 

membantu mengurangi risiko gangguan psikososial. Lingkungan yang aman, stabil, dan 

suportif membantu anak mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang matang. 

Anak yang menerima dukungan holistik lebih percaya diri, resilien, dan adaptif. Peran 

orang tua tetap vital meskipun menghadapi keterbatasan. Kolaborasi antara keluarga, 

sekolah, dan masyarakat menjadi strategi utama. Anak dapat tumbuh optimal meskipun 

berada dalam kondisi single parent. Penelitian dan program kebijakan perlu 

memperhatikan konteks sosial anak untuk mendukung perkembangan mereka secara 

menyeluruh (Manurung & Siregar, 2025). 

Fenomena keluarga saat ini menunjukkan bahwa struktur keluarga mengalami 

berbagai variasi, salah satunya adalah keluarga dengan status single parent. Kehidupan 

anak dalam keluarga single parent sering kali menghadapi tantangan yang lebih kompleks 

dibandingkan anak dari keluarga utuh, karena ketidakseimbangan dalam aspek ekonomi, 

perhatian, pendidikan, dan pengasuhan emosional. Anak mungkin kurang mendapatkan 

stimulasi sosial yang optimal, sehingga kemampuan mereka dalam berinteraksi, 
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mengekspresikan emosi, dan memahami norma sosial dapat terganggu. Perkembangan 

emosional anak juga berisiko mengalami gangguan seperti kecemasan, rasa minder, atau 

kesulitan dalam mengelola perasaan. Kondisi ini menekankan pentingnya dukungan yang 

memadai dari orang tua, sekolah, dan masyarakat untuk memastikan anak tetap 

berkembang secara sosial dan emosional dengan baik. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengkaji secara mendalam pengaruh status single parent terhadap perkembangan sosial 

dan emosional anak usia dini, sehingga dapat memberikan pemahaman lebih jelas 

mengenai dampak struktur keluarga terhadap pertumbuhan psikososial anak dan menjadi 

dasar bagi intervensi yang tepat. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk mengetahui 

pengaruh status single parent terhadap perkembangan sosial dan emosional anak usia dini. 

Populasi penelitian adalah anak-anak usia 3–6 tahun yang berasal dari keluarga single 

parent di beberapa wilayah yang menjadi lokasi studi. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling, dengan kriteria anak yang tinggal bersama orang tua 

tunggal minimal satu tahun. Data dikumpulkan melalui instrumen observasi 

perkembangan sosial dan emosional anak, angket yang diisi oleh orang tua, dan 

wawancara terstruktur dengan guru atau pendidik anak usia dini. Analisis data dilakukan 

secara kuantitatif deskriptif untuk menggambarkan karakteristik sosial dan emosional 

anak, serta analisis inferensial untuk mengetahui hubungan antara status single parent dan 

perkembangan sosial-emosional anak. Penelitian ini juga memperhatikan etika penelitian, 

termasuk persetujuan orang tua, kerahasiaan identitas anak, dan penggunaan data hanya 

untuk kepentingan penelitian. Dengan metode ini, diharapkan diperoleh gambaran yang 

jelas mengenai dampak status single parent terhadap perkembangan sosial dan emosional 

anak usia dini. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan status single parent 

terhadap perkembangan sosial dan emosional anak usia dini. Berdasarkan observasi dan 

angket, anak dari keluarga single parent cenderung memiliki keterbatasan dalam interaksi 

sosial, seperti kesulitan membangun hubungan dengan teman sebaya dan kurang percaya 

diri dalam kegiatan kelompok. Secara emosional, anak mengalami tingkat kecemasan dan 

ketidakstabilan yang lebih tinggi dibanding anak dari keluarga utuh, termasuk perasaan 

minder, mudah frustrasi, dan kesulitan mengontrol emosi. 

Dari aspek pendidikan, sebagian besar anak mengalami keterbatasan stimulasi 

akademik dan penguatan nilai-nilai agama, karena orang tua single parent sibuk bekerja 

dan kurang memiliki waktu untuk bimbingan intensif. Dampak lain yang terlihat adalah 

kurangnya internalisasi norma sosial dan budaya keluarga, yang berpotensi menimbulkan 

perilaku menyimpang atau kenakalan ringan. Namun, anak yang mendapatkan dukungan 

dari lingkungan sekolah atau kerabat dekat menunjukkan kemampuan sosial-emosional 

yang lebih baik, meskipun tetap ada perbedaan dengan anak dari keluarga utuh. 

Tabel 1. Skor Perkembangan Sosial Anak Usia Dini Berdasarkan Status Orang Tua 

Status 

Orang Tua 

Jumlah 

Anak 

Rata-rata Skor 

Sosial (%) 

Kategori 

Perkembangan Sosial 
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Status 

Orang Tua 

Jumlah 

Anak 

Rata-rata Skor 

Sosial (%) 

Kategori 

Perkembangan Sosial 

Single 

Parent 50 68 Cukup 

Keluarga 

Utuh 50 85 Baik 

 

Tabel 2. Skor Perkembangan Emosional Anak Usia Dini Berdasarkan Status Orang Tua 

Status Orang Tua  

Jumal 

Anak 

Rata-rata Skor 

Emosional (%) 

Kategori 

Perkembangan 

Emosional 

Single Parent 50 65 Cukup 

Keluarga Utuh 50 82 Baik 

 

Tabel 3. Faktor Pendukung dan Keterbatasan dalam Pendidikan serta Dukungan 

terhadap Anak 

Faktor  

Anak Single 

Parent 

Anak Keluarga 

Utuh 

Stimulasi Akademik Terbatas Optimal 

Penguatan Nilai Agama Kurang Baik 

Dukungan Lingkungan 

(Sekolah/Kerabat) Variatif Konsisten 

Internalisasi Norma dan 

Budaya Kurang Baik 

 

Secara kuantitatif, hasil analisis data menunjukkan bahwa anak-anak dari keluarga 

single parent memiliki skor perkembangan sosial rata-rata 68% dan perkembangan 

emosional rata-rata 65%. Data ini menunjukkan adanya pengaruh nyata dari status single 

parent terhadap perkembangan sosial dan emosional anak, namun dengan intervensi dan 

dukungan yang tepat, perkembangan anak masih dapat diperbaiki. Hasil ini menegaskan 

bahwa status single parent berperan sebagai faktor risiko terhadap perkembangan sosial 

dan emosional anak, terutama jika dukungan eksternal terbatas. 
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PEMBAHASAN 

Usia dini adalah periode yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Pada 

periode ini, anak mengalami perkembangan pesat di berbagai aspek, baik fisik, kognitif, 

sosial, emosional, maupun moral. Hartati (2005) menyatakan bahwa anak usia dini memiliki 

pola pertumbuhan dan perkembangan yang unik, yang mencakup banyak aspek. Masa usia 

dini adalah waktu yang menentukan masa depan anak, di mana fondasi utama untuk 

perkembangan selanjutnya mulai dibentuk. Pendidikan pada usia ini bukan hanya soal 

mempersiapkan anak untuk sekolah, tetapi lebih jauh lagi untuk membangun dasar 

karakter, kreativitas, dan kemampuan sosial yang kuat. 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki karakteristik khas yang perlu dipahami 

oleh setiap pendidik, orang tua, dan pihak yang terlibat dalam pengasuhan anak. 

Pemahaman tentang karakteristik anak usia dini menjadi kunci untuk memberikan 

stimulasi yang tepat guna mengoptimalkan potensi anak, baik dalam aspek kognitif, fisik, 

sosial, emosional, dan moral. 

 

Karakteristik Anak Usia Dini 

Anak usia dini memiliki beberapa karakteristik yang perlu dipahami secara mendalam 

oleh orang tua dan pendidik. Karakteristik ini meliputi egosentrisme, rasa ingin tahu yang 

tinggi, imajinasi yang kaya, keunikan, serta daya konsentrasi yang pendek. Karakteristik-

karakteristik ini tidak hanya mempengaruhi cara anak belajar tetapi juga memengaruhi cara 

mereka berinteraksi dengan lingkungan sosial mereka. 

 

Egosentrisme 

Pada usia dini, anak cenderung bersifat egosentris. Egosentrisme ini berarti bahwa 

anak melihat dunia hanya dari perspektif dirinya sendiri, dan mereka belum mampu 

memahami sudut pandang orang lain. Hal ini adalah bagian normal dari perkembangan 

sosial mereka. Melalui interaksi sosial, anak akan belajar untuk melihat dunia dari 

perspektif orang lain, berlatih berbagi, serta bekerja sama dengan teman sebaya. 

Misalnya, ketika anak bermain bersama teman, mereka mungkin menolak untuk 

berbagi mainan atau tidak memahami bahwa temannya juga membutuhkan perhatian. 

Namun, dengan bimbingan dari orang tua dan guru, mereka akan belajar konsep berbagi 

dan pentingnya bekerja sama. Meskipun pada awalnya anak sulit untuk mengatasi 

egosentrisme, hal ini akan berkembang seiring waktu ketika mereka mulai memahami 

aturan sosial dan norma yang berlaku dalam masyarakat. 

 

Rasa Ingin Tahu 

Rasa ingin tahu anak usia dini sangat tinggi. Mereka sering kali mengajukan 

pertanyaan seperti "Kenapa?" atau "Bagaimana?" tentang segala hal yang ada di sekitar 

mereka. Anak-anak sangat tertarik untuk mengeksplorasi dunia mereka, mencoba aktivitas 

baru, dan memahami bagaimana segala sesuatu bekerja. Rasa ingin tahu ini merupakan 

motor penggerak bagi anak untuk belajar dan mengeksplorasi lingkungan mereka. 

Sebagai contoh, jika seorang anak melihat sebuah pohon tumbuh, mereka mungkin 

akan bertanya, "Kenapa pohon itu bisa tumbuh?" atau "Apa yang membuat pohon itu 

tinggi?" Rasa ingin tahu ini harus dimanfaatkan oleh pendidik dan orang tua untuk 

merangsang perkembangan kognitif anak. Aktivitas seperti eksperimen sains sederhana 

atau kegiatan eksplorasi alam dapat memfasilitasi perkembangan kognitif dan kemampuan 

pemecahan masalah anak. 
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Imajinasi yang Kaya 

Imajinasi pada anak usia dini sangat kaya dan berkembang pesat. Anak-anak dapat 

menciptakan dunia mereka sendiri melalui bermain peran, menggambar, atau bercerita. 

Imajinasi ini memungkinkan mereka untuk mengembangkan kreativitas dan kemampuan 

berpikir kritis. Melalui kegiatan bermain peran, anak-anak belajar mengekspresikan ide, 

emosi, dan pengalaman mereka dengan cara yang kreatif. 

Misalnya, anak-anak sering kali bermain peran sebagai dokter, guru, atau orang tua, 

yang mencerminkan keinginan mereka untuk memahami dunia orang dewasa dan 

mengembangkan kemampuan sosial mereka. Kegiatan ini juga mendukung perkembangan 

bahasa mereka, karena anak-anak belajar untuk berkomunikasi dan memahami berbagai 

peran sosial yang berbeda. 

 

Keunikan Setiap Anak 

Setiap anak memiliki keunikan tersendiri, baik dalam cara mereka belajar, minat 

mereka, maupun kemampuan tertentu yang dimiliki. Oleh karena itu, pendidikan anak usia 

dini harus mengakui dan menghargai perbedaan ini. Pendekatan yang digunakan oleh 

pendidik dan orang tua perlu disesuaikan dengan gaya belajar dan minat anak agar anak 

merasa dihargai dan termotivasi untuk belajar. 

Misalnya, seorang anak mungkin lebih tertarik pada seni dan menggambar, sementara 

yang lain lebih tertarik pada aktivitas fisik. Mengakui perbedaan ini memungkinkan 

pendidik untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan menyenangkan 

bagi setiap anak. 

 

Daya Konsentrasi yang Pendek 

Daya konsentrasi anak usia dini cenderung pendek, dan mereka mudah terganggu 

oleh rangsangan lain di sekitar mereka. Oleh karena itu, aktivitas belajar harus disusun 

dengan durasi yang sesuai dan menggunakan metode yang interaktif serta menyenangkan. 

Kegiatan yang mengandalkan stimulasi visual, kinestetik, dan permainan terbukti efektif 

untuk mempertahankan perhatian anak. 

Pendekatan ini tidak hanya membantu anak tetap fokus, tetapi juga memungkinkan 

mereka untuk belajar melalui pengalaman langsung, yang merupakan cara yang paling 

efektif untuk mereka. Kegiatan yang melibatkan permainan, gerakan tubuh, atau 

penggunaan alat bantu visual akan membantu anak untuk terlibat lebih aktif dalam proses 

belajar. 

 

Perkembangan Sosial dan Emosional Anak Usia Dini 

Perkembangan sosial dan emosional pada anak usia dini sangat erat kaitannya dengan 

karakteristik mereka, seperti egosentrisme, rasa ingin tahu, dan imajinasi yang kaya. Pada 

usia ini, anak mulai belajar berinteraksi dengan teman sebaya dan orang dewasa, serta 

mengenali dan mengelola perasaan mereka. 

Menurut teori psikososial Erikson, perkembangan sosial anak dapat dibagi menjadi 

beberapa tahap, yang masing-masing memiliki tantangan yang harus dihadapi anak. Pada 

usia 0-1 tahun, anak berada pada tahap "trust versus mistrust," di mana pemenuhan 

kebutuhan dasar dengan kasih sayang membangun rasa percaya terhadap lingkungan 

mereka. Pada usia 2-3 tahun, anak berada pada tahap "autonomy versus shame and doubt," 

di mana mereka mulai mengembangkan rasa kemandirian. Jika anak terlalu sering 

dikendalikan, mereka akan merasa ragu dan malu terhadap kemampuan diri mereka. 
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Tahap selanjutnya adalah usia 4-5 tahun, di mana anak berada pada tahap "initiative 

versus guilt." Pada usia ini, anak didorong untuk mengeksplorasi dan mengembangkan 

inisiatif. Jika anak selalu dibatasi, mereka dapat merasa bersalah atau tidak mampu. 

Terakhir, pada usia 6-11 tahun, anak berada pada tahap "industry versus inferiority," di 

mana anak mulai menyelesaikan tugas intelektual dan sosial. Jika anak merasa diremehkan, 

mereka dapat mengembangkan rasa rendah diri dan kurang percaya diri. 

Perkembangan emosional anak usia dini juga sangat krusial, karena emosi 

memainkan peran penting dalam cara anak berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka. 

Lewis dan Rose Blum (2013) mengidentifikasi lima tahapan dalam proses emosional, yaitu 

eliciters (dorongan dari peristiwa), receptors (aktivitas sistem saraf), state (perubahan 

fisiologis), expression (perubahan ekspresi), dan experience (persepsi individu terhadap 

kondisi emosional). Anak-anak yang mendapatkan stimulasi emosional yang tepat akan 

belajar untuk mengenali dan mengelola perasaan mereka dengan lebih baik. 

 

Pengaruh Single Parent terhadap Perkembangan Anak 

Keadaan keluarga yang tidak utuh, seperti dalam kasus keluarga dengan orang tua 

tunggal (single parent), memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan sosial dan 

emosional anak. Single parent dapat muncul karena berbagai alasan, seperti perceraian, 

kematian pasangan, atau keputusan untuk menjadi orang tua tunggal. 

Anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga single parent sering menghadapi 

tantangan psikologis dan sosial yang lebih besar. Mereka mungkin merasa kurang 

mendapatkan perhatian emosional karena orang tua tunggal harus membagi waktunya 

antara bekerja dan mengasuh anak. Kurangnya dukungan sosial dan emosional dapat 

menyebabkan anak-anak ini menjadi lebih tertutup, kurang percaya diri, dan cenderung 

menarik diri dari lingkungan sosial. 

Selain itu, faktor ekonomi dalam keluarga single parent juga dapat memengaruhi 

perkembangan anak. Anak-anak yang berasal dari keluarga dengan penghasilan rendah 

sering mengalami kekurangan gizi, yang dapat memengaruhi perkembangan fisik dan 

kognitif mereka. Kondisi ini dapat membuat anak-anak lebih rentan terhadap masalah 

kesehatan dan kesulitan berkonsentrasi. 

Pendidikan anak juga dapat terhambat karena orang tua tunggal sering kali memiliki 

waktu terbatas untuk mendampingi anak dalam proses belajar. Anak-anak ini mungkin 

tidak mendapatkan stimulasi kognitif yang cukup di rumah, yang dapat mempengaruhi 

kemampuan akademik mereka. Oleh karena itu, peran sekolah dan pendidik menjadi sangat 

penting untuk memberikan dukungan tambahan kepada anak-anak dari keluarga single 

parent. 

Namun, meskipun anak-anak dari keluarga single parent menghadapi berbagai 

tantangan, mereka tetap dapat berkembang secara optimal jika mendapatkan dukungan 

yang tepat. Dukungan dari keluarga besar, teman, atau komunitas sekitar dapat membantu 

menutupi sebagian kekurangan yang ada. Dengan stimulasi sosial dan pendidikan yang 

memadai, anak-anak ini dapat belajar untuk mengelola perasaan mereka, berinteraksi 

dengan teman sebaya, dan mengembangkan keterampilan sosial yang diperlukan untuk 

kehidupan mereka di masa depan. 

Perkembangan anak usia dini adalah proses yang kompleks dan menyeluruh, yang 

melibatkan berbagai aspek fisik, kognitif, sosial, emosional, dan moral. Karakteristik khas 

anak usia dini, seperti egosentrisme, rasa ingin tahu, imajinasi yang kaya, keunikan, dan 

daya konsentrasi yang pendek, memengaruhi cara mereka belajar dan berinteraksi dengan 
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dunia sekitar. Pendidik dan orang tua perlu memahami karakteristik ini untuk memberikan 

stimulasi yang tepat guna mendukung perkembangan anak secara optimal. 

Selain itu, perkembangan sosial dan emosional anak usia dini sangat dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lingkungan, termasuk keluarga. Anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga 

single parent menghadapi tantangan tersendiri dalam perkembangan sosial dan emosional 

mereka. Meskipun demikian, dengan dukungan yang tepat dari keluarga, pendidik, dan 

masyarakat, anak-anak dari keluarga single parent tetap dapat berkembang dengan baik. 

Intervensi yang tepat sangat penting untuk memastikan bahwa anak-anak ini mendapatkan 

pengalaman belajar yang mendalam dan seimbang. 

Pendidikan usia dini yang responsif terhadap karakteristik anak akan membentuk 

fondasi yang kuat bagi perkembangan akademik dan sosial mereka di masa depan. Oleh 

karena itu, penting bagi pendidik dan orang tua untuk bekerja sama dalam memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan, aman, dan mendukung perkembangan anak 

secara menyeluruh. 

 

SIMPULAN 

Single parent adalah seorang ayah atau ibu yang memikul tanggung jawab seorang 

diri sebagai kepala keluarga sekaligus pengasuh anak. Anak yang dibesarkan dalam 

keluarga single parent mengalami berbagai dampak terhadap perkembangan sosial dan 

emosionalnya. Secara sosial, anak cenderung kurang mampu berinteraksi dengan 

lingkungan, menjadi minder, dan menarik diri. Dari segi fisik dan nutrisi, anak single parent 

dengan ekonomi rendah sering mengalami ketidakseimbangan gizi yang berdampak pada 

pertumbuhan dan perkembangan. Dalam aspek budaya dan pendidikan, anak kurang 

mendapatkan pembiasaan adat istiadat serta penguatan nilai-nilai keluarga, yang dapat 

memengaruhi perilaku sopan santun dan kelanjutan tradisi keluarga. Pendidikan formal 

dan agama juga sering terabaikan karena orang tua tunggal sibuk mencari nafkah, sehingga 

pembelajaran anak tidak optimal. Kurangnya pengawasan dan perlindungan dari orang tua 

dapat menimbulkan kecemasan atau gangguan psikologis yang berdampak signifikan pada 

perkembangan anak. Keseluruhan temuan menunjukkan bahwa status single parent 

berperan sebagai faktor risiko yang dapat memengaruhi berbagai aspek perkembangan 

sosial dan emosional anak usia dini. 

Orang tua tunggal perlu mendapatkan dukungan sosial dan emosional, baik dari 

keluarga besar, teman, maupun lingkungan sekolah, untuk membantu mengoptimalkan 

perkembangan anak. Sekolah dan guru hendaknya memberikan perhatian ekstra melalui 

stimulasi sosial, emosional, dan akademik bagi anak dari keluarga single parent. Pemerintah 

dan lembaga terkait dapat menyelenggarakan program pendampingan atau pelatihan 

parenting khusus bagi orang tua tunggal agar mampu menyeimbangkan peran ekonomi 

dan pendidikan anak. Orang tua tunggal dianjurkan untuk membangun rutinitas yang 

konsisten dalam menanamkan nilai-nilai agama, adat istiadat, dan norma sosial kepada 

anak. Penelitian selanjutnya disarankan meneliti strategi intervensi spesifik yang efektif 

dalam meningkatkan keterampilan sosial dan emosional anak single parent di berbagai usia 

dini. 
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